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Rencana Materi Pembelajaran

UTS

Pengantar Geoteknik (1x)

Material Geologi (1x)

Proses Pembentukan Batuan (1x)

Proses Pembentukan Tanah (1x)

Air Tanah (1x)

UAS

Bencana Alam Geologis dan Teknik 
Mitigasi (3x)

Peta Geologi dan Peta Topografi (1x)

Penyelidikan Tanah (3x)
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Penilaian

UTS : 30%

UAS : 30%

TUGAS & Kuis : 40%

Ketua Kelas : Habib 08231 6666 901



1. Sasaran penyelidikan tanah

2. Batasan penyelidikan tanah

3. Pengeboran penyelidikan

4. Test PIT

5. Pengambilan contoh tanah dan batuan

6. Pengujian Tanah di Lapangan
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OUTLINE
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Penyelidikan tanah merupakan suatu upaya
memperoleh informasi bawah tanah untuk
perencanaan pondasi bangunan sipil.
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Penyelidikan tanah meliputi :

1. Pengeboran tanah

2. Pengambilan contoh tanah

3. Pengujian lapangan

4. Pengujian laboratorium

5. Observasi air tanah

Pengertian Penyelidikan tanah



a. Stratifikasi lapisan tanah di proyek

b. Sifat indeks setiap lapisan tanah

c. Sifat mekanis pada setiap lapisan tanah, antara lain 
kekuatan geser serta kompresibilitas

d. Kondisi air tanah

e. Komposisi kimia air tanah yang dapat memberikan dampak
korosif pada konstruksi bawah tanah

f. Jenis pondasi bangunan yang sudah ada disekitarnya
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Sasaran Penyelidikan tanah



Batasan penyelidikan tanah tergantung dari beberapa factor 
antara lain jenis tanah pendukung, variasi lapisan tanah, kondisi
air tanah, jenis proyek dan informasi lain yang telah tersedia.

Tidak ada Batasan baku tentang penyelidikan tanah. 
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Batasan Penyelidikan tanah



Penyelidikan tanah yang lebih diteliti dibutuhkan apabila :
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1. Lapisan tanah pendukung sangat bervariasi 2. Bangunan penting dan besar

3. Bangunan yang memberi dampak lingkungan

besar bila terjadi kegagalan fondasi
4. Tidak terdapat informasi awal pada lokasi proyek



1. INSPEKSI LAPANGAN : meliputi pengumpulan informasi, antara lain dampak pada
bangunan lain di sekitar proyek, data fondasi bangunan lain di sekitar proyek,
sejarah penggunaan tanah terdahulu yang mungkin berdampak pada
perencanaan pondasi, data penyelidikan tanah terdahulu yang mungkin ada dan
informasi geologi sekitar proyek

2. PENYELIDIKAN AWAL : meliputi pengeboran atau sondir dengan jumlah minimum
untuk mengetahui stratifikasi tanah di lokasi proyek

3. PENYELIDIKAN DETAIL : meliputi pengeboran berdasarkan letak dan onformasi
lengkap bangunan sipil yang akan dibangun diikuti program pengambilan contoh
tanah dan uji laboratorium yang lengkap. Sering juga diikuti uji lapangan lainnya
seperti uji pressuremeter, uji dilatometer, uji pompa air dll

4. PENYELIDIKAN TAMBAHAN dilakukan untuk klarifikasi keragu-raguan hasil
penyelidikan terdahulu atau adanya penyimpangan pelaksanaan lapangan
dengan hasil penyelidikan
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Tahapan Penyelidikan tanah



1. INSPEKSI LAPANGAN : meliputi pengumpulan informasi, antara lain dampak pada
bangunan lain di sekitar proyek, data fondasi bangunan lain di sekitar proyek,
sejarah penggunaan tanah terdahulu yang mungkin berdampak pada
perencanaan pondasi, data penyelidikan tanah terdahulu yang mungkin ada dan
informasi geologi sekitar proyek

2. PENYELIDIKAN AWAL : meliputi pengeboran atau sondir dengan jumlah minimum
untuk mengetahui stratifikasi tanah di lokasi proyek

3. PENYELIDIKAN DETAIL : meliputi pengeboran berdasarkan letak dan onformasi
lengkap bangunan sipil yang akan dibangun diikuti program pengambilan contoh
tanah dan uji laboratorium yang lengkap. Sering juga diikuti uji lapangan lainnya
seperti uji pressuremeter, uji dilatometer, uji pompa air dll

4. PENYELIDIKAN TAMBAHAN dilakukan untuk klarifikasi keragu-raguan hasil
penyelidikan terdahulu atau adanya penyimpangan pelaksanaan lapangan
dengan hasil penyelidikan
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Tahapan Penyelidikan tanah



Penyelidikan tanah harus mencapai kedalaman dimana tanah memberikan daya dukungnya atau
mengkontribusi penurunan akibat struktur yang akan di bangun. Kedalaman tergantung pada jenis
struktur, jenis tanah dan prakiraan awal jenis fondasi yang akan dipakai.

a. Fondasi Telapak dan lajur : 3 kali lebar fondasi atau minimum 9 m di bawah dasar fondasi

b. Fondasi Rakit : 2 kali lebar fondasi dibawah dasar fondasi

c. Fondasi tiang group tunggal : 2 kali lebar group dibawah ujung tiang

d. Fondasi tiang-rakit : 2 kali lebar bangunan dibawah 2/3 Panjang tiang

e. Dinding Penahan Tanah : terbesar dari 0.7 kali lebar galian atau 1 kali tinggi galian

f. Timbunan Tanah : 2 kali lebar timbunan

Apabila ditemui tanah keras atau batuan sebelum memenuhi kedalaman yang diatur di atas,
penyelidikan harus menembus tanah keras atau batuan sedikitnya 5m pada beberapa titik
penyelidikan
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Kedalaman Penyelidikan tanah
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Kedalaman Penyelidikan tanah

Sumber : SNI 8460 2017 Persyaratan Perancangan Geoteknik
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Sumber : 

SNI 8460 2017 Persyaratan

Perancangan Geoteknik
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Sumber : 

SNI 8460 2017 Persyaratan

Perancangan Geoteknik
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Sumber : 

SNI 8460 2017 Persyaratan

Perancangan Geoteknik
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Dalam menentukan titik penyelidikan harus diatur
sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan
bahaya bagi struktur, pekerjaan konstruksi, atau
lingkungan (misalnya sebagai akibat dari perubahan
kondisi tanah dan air tanah
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Jumlah Minimum Penyelidikan tanah

Sumber : 

SNI 8460 2017 Persyaratan

Perancangan Geoteknik
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Jumlah Minimum Penyelidikan tanah

Sumber : 

SNI 8460 2017 Persyaratan

Perancangan Geoteknik
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Jumlah Minimum Penyelidikan tanah

Sumber : 

SNI 8460 2017 Persyaratan

Perancangan Geoteknik
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Jenis Pengeboran Tanah

1. Hand Auger Boring
Prosedur: pengeboran secara manual dengan memutar dan menekan sebuah
auger ke dalam tanah dan mengeluarkan tanah yang terjaring dalam auger.

(a)  Post hole auger (b) helical auger

Penggunaan/keuntungan :

- Digunakan pada daerah yang susah dicapai

- Sederhana, tidak membutuhkan alat canggih dan

keterampilan khusus

-Tidak terlalu mengganggu struktur tanah.

Keterbatasan :

Terbatas hanya untuk pengeboran dangkal
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Jenis Pengeboran Tanah

2. Pengeboran Bilas (Wash Boring)
Prosedur : pengeboran dilakukan dengan mesin bor rotary. Tanah
dikorek dan dibilas dari dasar lubang bor dengan sirkulasi air.

Penggunaan/keuntungan :

- Dapat digunakan pada hampir segala jenis tanah

- Sangat dianjurkan untuk tanah lunak dan sensitive

- Relatif tidak mengganggu struktur tanah dengan pengoperasian
yang baik

Keterbatasan :

- Tidak dapat mengidentifikasi tanah

- Kurang sesuai untuk pengeboran pada batuan

- Kualitas bor sangat tergantung keterampilan juru bor
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Jenis Pengeboran Tanah

3. Pengeboran Inti (Core Drilling)
Prosedur : Pengeboran dilakukan dengan mesin bor rotary. Tanah diambil
dengan memutar dan menekan tabung dengan mata bor pada ujung
bawah. Tabung tunggal digunakan untuk tanah tanpa sirkulasi air. Tabung
ganda atau triple digunakan untuk batuan bersamaan dengan sirkulasi air
jernih.

Kegunaan :

- Digunakan pada jenis tanah yang relative tidak keras dan tidak sensitive

- Dapat digunakan pada batuan

- Dapat mengidentifikasi langsung dengan mengamati contoh tanah atau
batuan dalam tabung
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Jenis Pengeboran Tanah

3. Pengeboran Inti (Core Drilling)
Keterbatasan :

- Tidak sesuai untuk tanah lunak dan sensitif

- Dapat mengganggu struktur pasir bila muka air tanah dijaga

- Kualitas bor sangat tergantung keterampilan juru bor.
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Jenis Pengeboran Tanah

3. Pengeboran Inti (Core Drilling)
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Jenis Pengeboran Tanah

4. Test PIT (Galian Tanah)
Prosedur : Tanah digali secara manual, missal dengan cangkul atau sekop.

Penggunaan/keuntungan :

- Sederhana sehingga sesuai untuk daerah yang susah dicapai

- Identifikasi tanah dapat dilakukan langsung pada dinding galian

- Contoh tanah yang diambil berukuran besar

Keterbatasan:

- Terbatas pada kedalaman dangkal

- Terbatas pada muka air tanah
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Jenis Pengujian di Lapangan

1. Uji Penetrasi Standar (Standar Penetration Test, SPT)
Parameter yang didapat : Nilai N-SPT

Sifat tanah yang dapat langsung diperoleh atau melalui korelasi :

- Identifikasi kepadatan pasir

- Identifikasi kekerasan tanah lempung

- Kuat geser tanah lempung

- Sudut geser tanah pasir

Pengujian ini biasanya dilakukan pada pekerjaan pengeboran. Perlu diperhatikan standarisasi energi
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Jenis Pengujian di Lapangan

1. Uji Penetrasi Standar (Standar Penetration Test, SPT)
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Core box
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Jenis Pengujian di Lapangan

2. Uji Sondir Mekanis (Cone Penetration
Test, CPT)
Parameter yang didapat : Nilai konus qc, friksi local fs.

Sifat tanah yang dapat langsung diperoleh atau melalui korelasi :

- Identifikasi jenis tanah serta kepadatan dan kekerasan

- Kuat geser tanah lempung

- Pengujian ini biasanya kurang sensitive untuk tanah lempung yang
sangat lunak. Biasanya harus diikuti pengeboran tangan pada
pengelidikan detail.
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Jenis Pengujian di Lapangan

3. Uji Sondir Elektrik (Piezocone Test)
Parameter yang didapat : Nilai konus qc, friksi local fs dan tegangan air
pori

Sifat tanah yang dapat langsung diperoleh atau melalui korelasi :

- Identifikasi jenis tanah serta kepadatan dan kekerasan

- Kuat geser tanah lempung

- Koefisien konsolidasi lateral dari uji disipasi

Pengujian ini dianjurkan untuk tanah liat sangat lunak seperti proyek
reklamasi. Biasanya harus diikuti pengeboran tangan pada penyelidikan
detail.
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Jenis Pengujian di Lapangan

4. Uji Baling-baling (Field Vane
Shear Test)
Parameter yang didapat : kuat geser tanah.

Sifat tanah yang dapat langsung diperoleh
atau melalui korelasi : Field Vane Shear
Strength

Hasil pengujian ini perlu dikoreksi untuk
mendapatkan kuat geser yang sesuai
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Jenis Pengujian di Lapangan

5. Pressuremeter Test
Parameter yang didapat: initial pressure Po , yield pressure Py , limit
pressure Pl , pressuremeter modulus (EM)

Parameter yang diperoleh dapat digunakan langsung untuk menghitung
daya dukung dan penurunan.

Pengujian ini sangat tergantung dari persiapan lubang bor.
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Jenis Pengujian di Lapangan
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Jenis Pengujian di Lapangan

6. Uji Beban Lateral (Dilatometer Test-DMT)
Parameter yang didapat: modulus dilatometer (ED), Indeks material ID,
Indeks tegangan horizontal KD, Indeks tegangan air pori UD

Sifat tanah yang dapat langsung diperoleh atau melalui korelasi :

- Identifikasi jenis tanah serta kepadatan dan kekerasan.

- Modulus deformasi

- Kuat geser tanah lempung
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Jenis Pengujian di Lapangan


